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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Model Cooperative Leaming
tipe Snowball Throwing terhadap Hasil Belajar lmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi Kedatangan
Bangsa Eropa di Indonesia Peserta Didk Kelasgg) Sekolah Dasar. Metode Penulisan ini
menggunakan Library Reseach (Study Kepustakaan) dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
pemilihan topik (2) Eksplorasi informasi (3) Menentukan fokus penulisan (4) Pengumpulan sumber
data (5) Persiapan penyajian data (6) Penyusunan laporan. Sumber data yang diperoleh dari
penelitian terdahulu yang di muat pada jurnal, artikel, dan buku-buku. Teknik analisis data
menggunakan analisis isi. Penulis melalukan analisis dengan proses memilih, membandingkan,
memilah berbagai penelitian, sehingga ditemukan yang relevan. Berdasarkan hasil analisis penulis
dari penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa Implementasi Model Cooperative Learning tipe
Snowball Throwing pada Hasil Belajar IPS materi Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia Peserta
Didik Kelas V Sekolah Dasar yaitu memperlihatkan bahwa Model Cooperative Learning tipe
Snowball Throwing berpengaruh baik terhadap hasil belajar peserta didik. Model ini cukup efektif
dilaksanakan di Sekolah Dasar karena dapat tercapainya ketiga aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor terhadap hasil belajar IPS. Penggunaan Cooperative Learning tipe Snowball Throwing
menjadikan peserta didik teribat aktif kreatif, dan inovatif karena pembelajaran dikemas dalam
bentuk permainan. Jika diimplementasikan dengan baik sesuai dengan fasenya maka hasil belajar
yang diperoleh akan baik terutama pada mata pelajaran IPS Kelas V materi Kedatangan Bangsa
Erapa di Indonesia.

Kata kunci: Snowball Throwing, Hasil Belajar, IPS

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran K13 tersebut me

Proses pembelajaran pada KurikulumZOB menuntut adanya partisipasi aktif dari

seluruh peseWik. Jadi, kegiatan belajar berpusat pada peserta didik (student centered).
Guru berperan sebagai mot'm:or dan fasilitator di dalamnya agar suasana kelas lebih hidup.
rikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka dalam aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap),
dan aspek psikomotor (keterampilan). Dalam proses pembelajaran, guru membutuhkan
pendekatan, model dan metode yang sesuai agar tercapainya tujuan pembelajaran yang

lebih efektif dan kondusif.
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Ilmu Pengetahuan Sosial dalam Kurikulum 2013 terintegrasi ke dalam beberapa
pembelajaran yang lain serta terintegrasi ke dalam cabang ilmu sosial dengan menyuguhkan
permasalahan sehari-hari (Utaminingtyas, 2020: 87). Masalah-masalah tersebut sering
ditemukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Proses pembelajaran IPS, perlu
adanya pembaharuan, terutama pada model pembelajaran yang digunakan guru.
Berdasarkan hasil pengamatan selama magang I, II, dan III yang dilakukan pada tahun
2018 dan 2019 di Sekolah Dasar berbeda yakni di SD Negeri 2 Nanggulan dan SD Negeri 4
Bendungan diketahui bahwa mata pelajaran IPS dinilai membosankan bagi peserta didik
karena materi yang terlalu banyak. Hal ini membuat peserta didik kesulitan dalam
memahaminya sehingga membuat hasil belajar yang diperoleh tidak maksimal.

Sejalan dengan penelitian Efiyanti, Suarni, dan Parmiti (201@120) diketahui bahwa
hasil belajar IPS peserta didik Sekolah Dasar dinyatakan rendah. Rendahnya hasil belajar
pada mgn pelajaran IPS disebabkan oleh dua faktor yaitu oleh guru dan peserta didik itu
sendiri. Penyebab rendahnya ketercapaian hasil belajar Erperta didik dalam mata pelajaran
IPS disebabkan oleh faktor guru diantaranya (1) dalam proses pembelajaran guru
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu ceramah (2) guru hanya menjelaskan
Eten pelajaran dengan menginstrusikan peserta didik untuk membaca. Selain itu hasil
mata pelajaran IPS dianggap peserta didik sebagai mata pelajaran yang kurang disukai
karena membosankan dan sulit untuk dimengerti. Masalah tersebut menyebabkan peserta
didik kesulitan memahami konsep-konsep pada pelajaran IPS.

Sulitnya memahami konsep-konsep pada mata pelajaran IPS ini disebabkan oleh
guru yang masih menerapkan model pembelajaran konvensional. Kelemahan lainnya, proses
pembelajaran pendidikan IPS kurang ditunjang dengan pengembangan penggunaan media
dan alat pembelajarap) pembelajaran lebih menekankan pada pengembangan aspek
kognitif, pembelajaran lebih menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi dalam
soal belajar satu arah dan menempatkan guru sebagai sumber informasi (Susanto, 2014:
97). Maka penting bagi guru dapat mengemas suatu proses pembelajaran dengan Model
C‘oope,'aam Leamning tipe Snowball Throwing pada pembelajaran IPS. Melalui model
tersebut diharapkan dmt memberikan solusi dan suasana baru agar pembelajaran dapat
menarik, inovatif, dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, model ini
dapat melatih peserta didik untuk lebih aktif, lebih berani mengemukakan pendapat,
Ertanggung jawab dan bekerjasama.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing?

2. Bagaimana Hasil Belajar Ilmu Pegetahuan Sosial Materi Kedatangan Bangsa Eropa di
Indonesia dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya?

3. Bagaimana Implementasi Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing dan
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial?

Tujuan Penulisan

Berangkat dari permasalahan, maka yang menjadi tujuan penulis yaitu:
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1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan Model Cooperative Learning tipe
Snowball Throwing.

2. Untuk mengetahui m;il belajar IImu Pengetahuan Sosial materi Kedatangan Bangsa
Eropa di Indonesia dan faktur-fakw yang mempengaruhinya.

3. Untuk mengetahui Implementasi Model Cooperative Leaming tipe Snowball Throwing
dan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial.

KAJIAN PUEAKA
Pengertian Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing

Wulandari (2017: 19) mengatakan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Snowball Throwing adalah rmel pembelajaran dengan membentuk peserta didik
menjadi beberapa kelompok, lalu pemanggilan ketua dan diberi tugas membahas materi
tertentu dalam kelompok, tiap kelompok menuliskan pertanyaan pada kertas digulung bulat
seperti bola dan dilempar bergiliran diantara satu kelompok, menggunakan prinsip dengan
memadukan pendekatan komunikatif dan keterampilan proses. Maka model Cooperaiive
Leamning tipe Snowball Throwing adalah model pembelajaran dengan membentuk peserta
didik berkelompok yang dikemas secara menarik dalam bentuk permainan, dengan
merumuskan pertanyaan ke dalam kertas dan digulung seperti bola salju kemudian
dilemparkan ke kelompok yang lainnya secara bergiliran lalu pertanyaan tersebut dijawab
bersama dengan kelompoknya.

Menurut Rosidah (Efiyanti, 2019: 121) tujuan Model Cooperative Learning tipe
Snowball Throwing yaitu: 1) Meningkatkan aktifitas dan kreativitas peserta didik. 2) Melatih
peserta didik mandiri dalam pengetahuan berdasarkan diskusi. 3) Mengembangkan
kemampuan berfikir peserta didik dalam mendiskusikan dan menyelesaikan tugas belajar. 4)
Mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat. 5) Meningkatkan kemampuan
menjelaskan kembali materi yang diperoleh berdasarkan diskusi. 6) Meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Langkah-Langkah Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing

1. Fase 1, guru menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik.

2. Fase 2, Hu menyampaikan materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran.

3. Fase 3, guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar.
a. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok.

b. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan
materi yang selanjutnya ketua kelompok menjelaskan kepada teman kelompoknya.

4. Fase 4. Membimbing kelompok belajar

a. Masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas kerja yang akan digunakan
untuk menuliskan satu pertanyaan berdasarkan materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok.

b. Kertas tersebut digulung dibuat seperti bola salju dan dilempar dari satu kelompok ke
kelompok lainnya dengan mengikuti instruksi guru.
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c. Peserta didik yang sudah mendapatkan satu bola yang berisi pertanyaan, diberikan
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut sesuai
dengan urutan yang diberikan guru.

5. Fase 5 evaluasi. Peserta didik dengan bantuan guru melakukan evaluasi tentang materi
yang telah didapatkan selama proses pembelajaran.

6. Fase 6 memberikan penghargaan. Guru merefleksi pembelajaran dan memberikan
penghargaan kepada kelompok terbaik.

Cooperative Learning tipe Snowball Throwing Sesuai untuk Anak Sekolah Dasar

Siswa kelas V Sekolah Dasar merupakan perkembangan dari tahap praoperasional
yang dimuali dengan proses internalisasi melalui panca indera sampai ke otak (Desstya,
2014: 196), Pada masa ini kemampuan kognitif anak sudah meningkat dari yang
sebelumnya, kemampuan berbicara meningkat ditandai adanya penambahan kosa kata
baru, jiwa kepemimpinan anak sudah terlihat, egosentris anak sudah mulai berkurang dan
mulai bermain dengan kelompok sebayanya.

Dilihat dari karakteristik anak Sekolah Dasar dengan karakterisktik Model
C‘oope;atfv@earmng tipe Snowball Throwing, model pm)elajaran ini sangat cocok
diterapkan di Sekolah Dasar, khususnya di kelas V. Adapun alasan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Pembelajaran dengan Model Cogperative Learning tipe Snowball Throwing merupakan
model pembelajaran yang dikemas dengan permainan. Hal tersebut sesuai dengan
karakteristik anak Sekolah Dasar yang cenderung suka bermain.

(3]

mnbelajaran dengan Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing merupakan
model pembelajaran yang berkelompok. Hal ini sesuai dengan karakteristik peserta
didik kelas V yang suka berkelompok. Karena pada tahap ini egosentris sudah
berkurang.

3. Kemampuan berbicara peserta didik dapat tersalurkan dalam penggunaan Model
Cooperative Learning tipe Snowball Throwing. Pada model ini peserta didik melakukan
kegiatan diskusi dan menyampaikan argumen maupun jawaban pada sebuah
pertanyaan ke teman lainya maupun ke guru.

4. Jiwa kepemimpinan peserta didik dapat diterapkan pada Model Cooperative Learning
tipe Snowbal/ Throwing. Pada model ini ada satu orang peserta didik ditunjuk sebagai
ketua kgnpck yang dinilai mampu untuk memimpin kelompoknya.

Hasil Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya

Menurut Suprijono (Daryanto, 2017:22) menyatakan bahwa hasil belajar adalah
pola-pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
a:terampilan. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi pesertagidik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan
laporan kemajuan belajar, sekaligus sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Adapun aspek-aspek yeng mempengm'li hasil belajar diungkapkan oleh
Munzenmainer & Rubin (Utaminingtyas, 2016: 51) hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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1. Aspek kognitif mencakup Remember, Understanding, Appliving, Analying, Evaluating,
dan Creating

(a1

Aspek  Afektif mencakup Receiving, Responding, Valuing, — Organization,
Characterization

3. Aspek Psikomotor mencakup: Intiarory, Pre-routine, Rountinized, Ketrampilan produk,
teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Pengertian IPS

Menurut Susanto (2014: 10) IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah,
menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek
kehidupan atau satu perpaduan. Menurut Susanto (2014: 31) tujuan pembelajaran IPS di
tingkat Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik dalam bidang sosial adalah sebagai
berikut:

1. Pengetahuan sosial yang berguna bagi kehidupalya.

2. Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan
masalah nasional yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

3. Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang
keilmuan serta bidang keahlian.

4. Kesadaran sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan
lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut. @
14

Materi yang disajikan pada mata pelajaran IPS saleh satunya yal(edatangan
Bangsa Eropa di Indonesia yang meliput Belanda, Portugis, dan Inggris. Latar belakang
kedatangnya bangsa Eropa di Indonesia yang didasari oleh faktor 3G (Gold, Glory, Gospel).

Keterkaitan Model Cooperative Leamning tipe Snowball Throwing dengan
Pembelajaran IPS materi Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia

Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing dinilai efektf untuk mata
pelajaran IPS materi Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia karena model ini tepat untuk
materi pelajaran yang kandungan materinya banyak sehingga mengemas pembelajaran ke
sebuah permainan. Sehingga peserta didik tidak bosan lagi mengikuti pembelajaran pada
materi ini. Pembelajaran yang dilakukan dengan bermain membuat peserta didik aktif. Selain
itu, model ini dilakukan secara berkelompok yang dipilih secara heterogen. Keuntungan
pemilihan kelompok ini yaitu jika ada peserta didik yang merasa kesulitan pmemahami
materi pelajaran akan dibantu oleh peserta didik yang lainnya. Selain itu, penggunaan
kelompok belajar mampu melatih komunikasi dan interaksi antar peserta didik sesuai
dengan tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Momentum memberikan reward di akhir
pembelajaran membuat peserta didik berlomba-lomba untuk berusaha memahami materi
agar peserta didik mendapatkannya. Kegiatan diskusi dapat mempermudah pemahaman
materi karena adanya tukar pikiran antar peserta didik.
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PEMBAHASAN

Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Snowball Throwing dan Hasil
Belajar IPS di ﬁkolah Dasar

Im plenﬁntasi Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing

Salah satu perubahan yang mendasar dalam kurikulum 2013 vyaitu model
@pbelajaran. Model pembelajaran dalam kurikulum 2013 mengunakan pendekatan saintifik
(scientific ~ approach)  yaitygf) mengamati, ~menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan. Adapun model-model pembelajaran yang digunakan gah satunya
yaitu Model Cooperative Leaming. Cooperative Leaming merupakan model pembelajaran
dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep dan
menyelesaikan persoalan yang terdiri dari 4 sampai 5 orang secara heterogen.

Dalam proses pembelajaran IPS berlangsung, kegiatan awal dalam penggunaan
model Cooperative Leaming tipe Snowball Throwing sebelum pembelajaran dimulai terdapat
tahap orientasi selama 10 menit, dengan mengkondisikan kelas keaituasi belajar yang
kondusif, melalui berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik. Pada fase 1 menyampaikan
tujuan darmemntivasi peserta didik. Pada fase ini guru memberikan tujuan atau standar
yang jelas dengan informasi yang memadai tentang apa 1% 23] diharapkan dari peserta didik.
Kegiatan apersepsi ini dilakukan untuk membangkitkan pengetahuan awal peserta didik
yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Misalnya, kenapa peserta didik
harus belajar materi Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia?, sehingga peserta tahu arah
tujuan mempelajari materi tesebut.

Pada fase 2, menyampaikan materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran.
Materi yang dijadikan sebagai bahan ajar hendaknya merupakan informasi yang dibutuhkan
peserta didik agar ia menguasai kompetensi atau keterampilan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran. Pokok materi standar kompetensi mengenai faktor-faktor penting penyebab
penjajalE Bangsa Eropa di Indonesia untuk menstimulus peserta didik ke materi.

Pada fase 3, merganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar.
Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik
dengan kemampuan yang berbeda-beda. Se@ kelompok ditunjuk satu peserta didik untuk
menjadi ketua kelompok. Guru memanggil ketua kelompok dari masing-masing kelompok
yang telah dibentuk untuk diberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Pada
langkah ini peserta didik dilatih untuk mampu memberikan informasi yang didapat kepada
orang lain secara jelas.

Pada Fase 4, membimbing kelompok belajar. Setelah dilakukan pembagian
kelompok, selanjutnya setiap peserta didik diberikan satu lembar kertas kosong untuk
menuliskan satu pertanyaan mengenai materi yang diberikan. Setelah selesai menuliskan
pertanyaan, guru menjelaskan bagaimana aturan bermainnya, karena model ini mengemas
konsep belajar sambil bermain. Aturan pertama, kertas pertanyaan yang ditulis peserta didik
tersebut digulung seakan-akan membuat bola salju. Kedua, tahapan inilah yang menjadi hal
paling disukai peserta didik yaitu melempar gulungan kertas atau bola salju tersebut ke
anggota kelompok lainnya. Guru bisa memberikan waktu melempar bola selama kurang
lebih 5 menit. Ketiga, setelah selesai guru bisa meminta setiap peserta didik mengambil satu
bola salju yang berada di tempat terdekat mereka. Keempat, setelah berhasil mendapatkan
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bola pertanyaan selanjutnya kertas tesebut dibuka satu persatu dan di diskusikan bersama
kelompoknya. Kelm, setiap kelompok secara bergiliran menjawab pertanyaan yang
diperoleh. Setiap jawaban benar akan diberikan skor 10 dan jawaban salah atau tidak
menjawab akan diberi skor 0.

Pada fase 5 evaluasi, di evaluasi soal-soal yang telah ditulis oleh peserta didik
dibahas secara bersama dengan guru agar peserta didik yang lain dapat mengerti dan
mengetahui. Diakhir kegiatan pembelajaran peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi mengenai Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia.

Pada fase 6 penghargaan, kelompok yang terbanyak menjawab soal dengan
jaw@n benar atau yang mendapatkan skor paling tinggi akan di berikan penghargaan. Hal
dapat memberikan motivasi peserta didik bersaing untuk menjadi yang lebih baik.
Dengan menggunakan Model Cooperative Learning tipe Snowbal/@Zhrowing pada mata
pelajaran IPS Materi Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan Model Cooperative
Leamingtipe Snowball Throwipng di Sekolah Dasar
19

Proses pembelajaran akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan, dsikap yang tercermin dalam hasil belajar peserta didik. Melalui hasil
belajar seorang peserta didik dapat mengetahui kemajuan-lm]ajuan yang telah dicapainya
dalam belajar. Penggunaan Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing dirasa
mampu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terufgygpa mata pelajaran IPS Materi
Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia. Model ini dapat meningkatkan motivasi peserta
didik untuk ikut aktif dalam proses belajar karena mengemas pembelajaran sambil bermain.
Menurut Seker dan Guliz (Mubarok, & Abdullah, 2018: 188) konsep pembelajaran sambil
bermaian efektif diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena dengan
belajar sambil bermain peserta didik dapat mengekplorasi dan mengolah kembali informasi
yang diperoleh yang dapat dijadikan sebagai bekal dalam kehidupannya serta akan
membuat proses pembelajaran menarik dan menyenangkan.

Hal ini terbukti pada penelitian Nurhaedah dan Amran (2017: 21) yang menyatakan
model Cooperative Leamning tipe Snowball Throwing sangat efektif digunakan untuk
peningkatan keaktifan peserta didik dalam belajar, yang dikemas dalam perrnainaamla
kertas yang berisi pertanyaan yang harus dijawab. Model ini mengemas kansmbelajar
sambil bermain sehingga peserta didik lebih menguasai materi pembelajaran dan pada
gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SDN Mappala Kota Makasar dalam
proses pembelajaran IPS. Terbukti pada hasil penelitiannya, pada saat melakukan
pratindakan sebanyak 20 peserta didik, terdapat 60% atau 12 peserta didik kategori
kurang atau dibawah standar KKM 70. Pada siklus I melalui pembelajaran Cooperative
Ezgp/ming tipe Snowball Throwing di Kelas V SDN Mappala Kota Makasar menunjukkan bahwa
hasil belajar peserta didik yg.l pada siklus I terdapat 13 peserta didik yang memenuhi
standar KKM dan terdapatpe_serta didik yang belum memenuhi standar KKI\BSedangkan
pada siklus II terdapat 17 peserta didik yang memenuhi KKM dan terdapat 3 peserta didik
yang belum memenuhi KKM.

87




DIKDASTIKA: Jurnal imiah Pendidikan Ke-SD-an P-ISSN. 2716-3571
Volume 7, Nomor 2. Oktober, 2021 E-ISSN: XXX-XXXX

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Model Cooperative Leaming tipe Snowball Throwing adalah model pembelajaran
dengan membentuk peserta didik berkelompok yang dikemas secara menarik dalam
bentuk permainan, dengan merumuskan pertanyaan ke dalam kertas dan digulung
seperti bola salju kemudian dilemparkan kekelompok yang lainnya secara bergiliran
lalu pertanyaan tersebut dijawab bersama kelompoknya. Model Cooperative Leaming
tipe Snowball Throwing menjadikan peserta didik untuk terlibat aktif dalam
pembelajara dan pembelajaran yang disajikan lewat permainan lebih bermakna, aspek
kognitif, afekitif, dan psikomotor tercapai, adanya penghargaan di akhir pembelajaran
memberikan motivasi bagi peserta didik.

. Hasil belajar IPS di Sekolah Dasar adalah perubahan yang terjadi tentang capaian
pembelajaran peserta didik yang meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dilakukan secara sistematis dan terencana setelah melakukan
kegiatan belajar IPS dengan mencari berbagai informasi sehingga peserta didik
mampu mencapai hasil optimal dalam belajarnya serta diharapkan mampu
mengembangkan pengetahuan mengenai identifikasi terhadap masalah-masalah sosial
lainnya serta melatih kemampuan komunikasi peserta didik. Keberhasilan peserta
didik dalam belajar IPS tersebut juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam yakni
kurangnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, kurangnya rasa ingin tahu
terhadap mata pelajaran IPS atau enggan Lmlk bertanya pada saat proses
pembelajaran. Selain itu faktor dari luar yaitu guru hanya menggunakan metode
ceramah pada saat proses pembelajaran, masih menggunakan model konvensional
(model pembelajaran yang umum digunakan).

(3]

3. Penggunaan Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing pada m@:\elajaran
IPS hasilnya konsisten, yaitu memiliki pengaruh baik dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik di Sekolah Dasar. Selain itu, penerapan model ini dapat merfifigkatkan
kreatifitas dan kemampuan guru dalam menguasai strategi pembelajaran yang baik

g untuk meningkatkan hasil belajar yang baik pula.
5
Saran

Berdasarkan hasil penulisan dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka saran
yang dapat diberikan sebagai berikut:
Bagi guru

Guru sebagai pendidik di sekolah hendaknya dapat menerapkan Model Cooperative
Learning tipe Snowbal/ Throwing karena model ini dapat mengembangkan kemampuan
berfikir peserta didik yang menjadikan peserta didik aktif, kreatif dan inovatif, sehingga hasil
pembelajaran menjadi optimal. Jika diimplementasikan dengan baik sesuai dengan fase-
fasenya, maka hasil belajar yang diperoleh akan baik terutama pada mata pelajaran IPS
materi Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia.
Bagi peserta didik

Peserta didik hendaknya berpartisipasi aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan,
diskusi, dan kerja sama karena pada materi Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia ini
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cakupan materi sangat banyak seningga pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif
dan hasil belajar yang diperoleh akan baik.
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